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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Return on Asset sebelum pandemi (tahun 2016-2019) dan saat terjadi pandemi Covid-19 (tahun 

2020) pada Sektor Kesehatan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang ada pada 

website Bursa Efek Indonesia. Diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan dengan menggunakan 

laporan keuangan tahunan dan periode penelitian dari tahun 2016-2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah statistik non parametris dengan menggunakan statistik deskriptif dalam uji 

Wilcoxon sign rank test untuk menguji pengaruh tingkat signifikasi 5%. Dari penelitian yang 

dilakukan diketahui tidak ada perbedaan signifikan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

Covid-19. Hal ini dapat diketahui dari variabel Current Ratio memiliki nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

0.345>0.05 yang artinya tidak ada pengaruh sebelum dan saat pandemi Covid-19 sub sektor 

Kesehatan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki 

nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0.173>0.05 yang artinya tidak ada pengaruh sebelum dan saat pandemi 

Covid-19 sub sektor Kesehatan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel Return On 

Asset memiliki nilai Asymp.Sign. (2-tailed) 1.000>0.05 yanga artinya tidak ada pengaruh sebelum 

pandemi dan saat pandemi Covid-19 sub sektor Kesehatan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the financial performance of the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

and Return on Assets before the pandemic (2016-2019) and during the Covid-19 pandemic (2020) 

in the pharmaceutical health sector which was listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

research method used is a quantitative method using secondary data available on the Indonesian 

Stock Exchange website. A sample of 6 companies was obtained using annual financial reports and 

the research period from 2016-2020. The research method used is non-parametric statistics using 

descriptive statistics in the Wilcoxon sign rank test to test the effect of a significance level of 5%. 

From the research conducted, it was found that there was no significant difference in financial 

performance before and during the Covid-19 pandemic. It can be seen from the Current Ratio 

variable that it has a value of Asymp.Sig.(2-tailed) 0.345>0.05, which means that there was no 

effect before and during the Covid-19 pandemic, the pharmaceutical health sub-sector was listed 

on the Indonesia Stock Exchange. The Debt to Equity Ratio variable has a value of Asymp.Sig.(2-

tailed) 0.173> 0.05, which means that there was no effect before and during the Covid-19 pandemic 

in the pharmaceutical health sub-sector which was listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

Return On Asset variable has an Asymp.Sign value. (2-tailed) 1,000> 0.05, which means that there 
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was no effect before the pandemic and during the Covid-19 pandemic, the pharmaceutical health 

sub-sector was listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Covid-19 Pandemic, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini perkembangan pasar global khususnya pada kuartal I tahun 2020 

terjadi kejadian yang sangat mengejutkan, dunia merasa tertekan dengan datangnya 

pandemi global, yaitu pandemi Covid-19. Tepatnya pada Tanggal 11 Maret 2020, 

organisasi internasional World Health Organization (WHO) menyampaikan bahwa 

Covid-19 yang sedang beredar di berbagai dunia ditetapkan sebagai pandemi 

(WHO, 2020). Pandemi Covid-19 adalah virus dari penyakit Covid-19 yang telah 

menyebar dan menular secara luas di dunia. Dimana dua minggu terakhir sebelum 

pengumuman Covid-19 ditetapkan sebagai pandemi, penularan Covid-19 terjadi di 

berbagai negara mengalami peningkatan yang sangat signifikan.  

Negara-Negara harus meningkatkan Upaya dalam mendeteksi, menguji, merawat, 

dan memobilisasi rakyat dengan baik agar masyarakat tidak panik dan cemas atas 

apa yang terjadi dari peristiwa pandemi Covid-19. Akibat dari peristiwa Pandemi 

Covid-19 terdapat berbagai dampak terhadap keberlangsungan sektor-sektor 

bisnis. Banyak negara yang melakukan tindakan pencegahan penyebaran Covid-

19, dengan mengatur jarak bertemunya antar orang satu dengan orang lainnya 

(social distancing) hingga kebijakan dilarang untuk pergi dari tempat tinggal 

masing-masing (lockdown). Kebijakan social distancing dan lockdown 

diberlakukan di berbagai negara untuk mengupayakan dalam meminimalisir 

penyebaran virus corona (Covid-19). Sektor yang terdampak juga oleh peristiwa 

tersebut yaitu sektor ekonomi. Perekonomian global menjadi lesu, hampir seluruh 

negara mengalami kemrosotan ekonomi. (Virtyani, Muljaningsih, and Asmara 

2021, 241). Akibat kejadian luar biasa ini berdampak sekali terhadap 

perekonomian Indonesia. Tidak hanya kesehataan, sektor bisnis lainnya 

mengalami dampak yang serius. 
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Akibat pandemi Covid-19 menyebabkan pandangan investor terhadap pasar 

akhirnya cenderung negatif (Nasution, Erlina dan Muda,2020). Selain itu pandemi 

juga berdampak besar terhadap pasar modal dan pergerakan saham yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Pergerakan indeks harga saham gabungan (IHSG) di 

Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh kondisi eksternal maupun internal. Secara 

internal, kondisi kebijakan sosial pandemi Covid-19 di dalam negeri telah 

mempengaruhi dinamika pasar saham. Sedangkan dari eksternal, pandemi Covid-

19 di Spanyol dan China dipengaruhi oleh dinamika pasar saham di Indonesia 

(IHSG) (Junaedi dan Salistia,2020).  

Wabah Covid-19 mengakibatkan persaingan bisnis semakin ketat, oleh karena itu 

aset perusahaan yang tinggi saja tidak menjamin suatu perusahaan untuk mampu 

bertahan. Di era globalisasi ini, menjadi sesuatu yang harus dihadapi perusahaan 

apabila ingin tetap bertahan dan harus memiliki keunggulan kompetitif untuk dapat 

bersaing di pasar global. Berdasarkan kenyataan tersebut untuk mengantisipasi 

persaingan pasar, perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

sebagai upaya untuk menjaga kelangsungan usahanya.  

Pandemi Covid-19 ini berdampak juga pada industri farmasi. Bahan baku farmasi 

nasional sebagian besar diimpor, baik dari China maupun India. Saat pandemi 

melanda dunia mengakibatkan kedua negara pemasok bahan baku tersebut harus 

menutup aksesnya (lockdown), sehingga pasokan bahan baku farmasi nasional 

terhambat. Kondisi ini tentu mengganggu proses bisnis perusahaan farmasi. 

Dengan adanya kendala tersebut, industri farmasi nasional mulai 

mempertimbangkan untuk mendiversifikasi rantai pasok bahan baku. Artinya, tak 

hanya bergantung dari China dan India tetapi impor juga dari negara lain. Selain 

itu, tidak semua industri farmasi nasional memiliki portofolio produk yang 

beragam. Beberapa diantaranya khusus memproduksi obat-obatan untuk penyakit 

kronis, sehingga ketika wabah ini melanda di dunia, yang mampu bertahan di 

tengah gangguan pasar akibat wabah Covid-19 adalah perusahaan farmasi yang 

memiliki portofolio terdiversifikasi. 
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Lebih dari 90% bahan baku industri farmasi nasional masih bergantung pada 

produk impor. Namun saat ini pemerintah melalui Kementerian Kesehatan dan 

Kementerian Perindustrian terus mendorong terwujudnya kemandirian dan 

peningkatan daya saing industri farmasi dalam negeri.  

Pasar modal (capital market) menjadi sumber dana yang sangat dibutuhkan oleh 

para investor yang memerlukan tambahan modal. Alan N. Rechtschaffen 

menjelaskan bahwa pasar modal merupakan tempat mempertemukan para pemodal 

(investor) dengan pihak pencari modal baik secara jangka pendek ataupun jangka 

panjang. Di Indonesia pasar modal terus mengalami peningkatan yang cukup 

menjanjikan sehingga bisa dilihat dari banyaknya para perusahaan mendaftarkan 

sebagai anggota dalam Bursa Efek Indonesia. 

Bursa Efek Indonesia berada dalam posisi yang sangat atraktif bagi investor global. 

Perkembangan pasar modal yang semakin marak akan memberikan peluang 

investasi yang semakin besar kepada para investor yang menganggap bahwa pasar 

modal mampu memberikan manfaat sebagai sarana pengalokasian dana yang 

produktif untuk jangka panjang. Hal ini disebabkan investor membutuhkan 

berbagai infomasi tentang sekuritas yang nantinya berhubungan erat dengan 

tingkat pengembalian yang diharapkan dan risiko yang dihadapi, yang dipengaruhi 

oleh informasi dengan melihat kinerja keuangan suatu perusahaan. Investor dapat 

memperoleh keuntungan dari investasi saham di pasar modal. Keuntungan dari 

investasi saham dapat berupa perubahan harga saham pada suatu periode. Jika 

harga saham yang dijual lebih tinggi dari harga saham ketika dibeli, maka 

pemegang saham memperoleh keuntungan yang disebut dengan capital gain.  

Laporan keuangan sangat berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Laporan 

keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan manajerial internal maupun bagi pihak eksternal 

perusahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat dianalisis dengan beberapa rasio 

keuangan, dengan adanya analisis laporan dapat diketahui keadaan dan 

perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh perusahaan diwaktu yang lalu 

maupun diwaktu yang sedang berjalan baik itu badan usaha swasta maupun badan 
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usaha milik negara. Analisis laporan keuangan pada dasarnya untuk mengetahui 

juga mengevaluasi suatu laporan keuangan perusahaan untuk memprediksi kondisi 

kinerja keuangan perusahaan dimana yang akan dating juga bertujuan memberikan 

pertimbangan yang lebih bagi perusahaan dengan tingkat profitabilitas dan tingkat 

resikonya (Halim, 2019:8). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama kurun waktu 3 bulan dari bulan Febuari sampai 

dengan April 2022. Adapun pelaksanaan penelitian ini di Bursa Efek Indonesia 

bertempat di Jakarta, Jalan Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan, dan 

diambil dari situs IDX, situs perusahaan dan sumber lainnya yang mendukung 

untuk penelitian ini.  

Metode sampling dalam penelitian ini adalah non probability sampling, dengan 

teknik pengambilan data sampel purposive sampling dengan menggunakan 

beberapa kriteria dalam pengambilan sampel. Dimana ada 6 Perusahaan Farmasi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai 2019 dan tahun 2020, 

berikut beberapa kriteria tertentu: 

a. Perusahaan Farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

mempublikasikan laporan keuangan selama periode tahun 2016-2019 dan 

2020. 

b. Perusahaan Farmasi yang memiliki laba positif selama periode 2016-2019 dan 

2020. 

c. Perusahaan Farmasi yang tidak delisting di Bursa Efek Indonesia selama 

periode tahun 2016-2019 dan 2020. 

d. Perusahaan Farmasi yang sering ditransaksikan di Bursa Efek Indonesia selama 

periode tahun 2016-2019 dan 2020. 

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 

merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya 

kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpulan.  
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Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, selama tahun 

2016 sampai dengan tahun 2019 dan tahun 2020. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data tahunan dan jumlah perusahaan / emiten farmasi sebagai 

obyek penelitian adalah sebanyak 6 perusahaan farmasi.  

Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder berupa 

data laporan keuangan perusahaan farmasi yang telah dipublikasikan dan diakses 

melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) selama tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019 dan tahun 2020. Kemudian data tersebut diolah untuk 

memperoleh suatu nilai yang menjadi variabel dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan membedakan pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Asset (ROA) 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Return on Asset (ROA). Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Pemikiran 

Hipotesis adalah preposisi yang dirumuskan dengan maksud untuk diuji secara 

empiris. Preposisi adalah pernyataan atau ungkapan yang dapat disangkal, 

dipercaya, atau diuji kebenarannya mengenai konsep atau konstruksi yang 

memprediksi kejadian-kejadian. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

✓ H1: Terdapat perbedaan kinerja keuangan Curent Ratio (CR) sebelum 

pandemi 

✓ 2016-2019 dan saat pandemi 2020 terhadap perusahaan sektor Kesehatan 

farmasi.  

✓ H2: Terdapat perbedaan kinerja keuangan Debt to Equity Ratio (DER) 

sebelum pandemi 2016-2019 dan saat pandemi 2020 terhadap perusahaan 

sector Kesehatan farmasi.  

✓ H3: Terdapat perbedaan kinerja keuangan Return on Asset (ROA) sebelum 

pandemi 2016-2019 dan saat pandemi 2020 terhadap perusahaan sector 

kesehatan farmasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Current Ratio dari 6 (enam) perusahaan sektor farmasi yang terpilih 

menggunakan data tahunan dari tahun 2016 sampai tahun 2019 sebagaimana pada 

tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Current Ratio 

 

Dari tabel diatas, nilai rata-rata Current Ratio tertinggi pada tahun 2016 dengan 

nilai rata-rata sebesar 5.298. Sedangkan terendah pada tahun 2018 nilai rata-

ratanya sebesar 2.060. Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Current Ratio 

tertinggi yaitu perusahaan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk. sebesar 9.349. 

sedangkan yang terendah ditempati perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk. sebesar 

0.710. Dapat dilihat dari tabel 2 bahwa Current Ratio perusahaan sektor farmasi 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Data Debt to Equity Ratio dari 6 (enam) perusahaan yang terpilih menggunakan 

data tahunan dari tahun 2016-2019 dan tahun 2020. Berikut adalah tabel 3 berisi 

data Debt to Equity Ratio 2016-2019 dan 2020. Dari tabel 3, nilai rata-rata Debt to 

Equity Ratio tertinggi pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata sebesar 0.97. 

Sedangkan terendah pada tahun 2019 nilai rata-ratanya sebesar 0.60. Perusahaan 

yang memiliki nilai rata-rata Debt to Equity Ratio tertinggi yaitu perusahaan PT. 

Indofarma Tbk. sebesar 1.74. sedangkan yang terendah ditempati perusahaan PT. 
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Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Sebesar 0.12.  Dapat dilihat dari tabel 

3 bahwa Debt to Equity Ratio perusahaan sektor farmasi mengalami fluktuasi seiap 

tahunnya. 

Tabel 3. Debt to Equity Ratio 

 

Data Return on Asset dari 6 (enam) perusahaan sektor farmasi yang terpilih 

menggunakan data tahunan dari tahun 2016 sampai tahun 2019 dan tahun 2020. 

Berikut ini pada tabel 4 ditampilkan data Return on Asset. 

Tabel 4. Return on Asset 

 

Dari tabel diatas, nilai rata-rata Return on Asset tertinggi pada tahun 2019 dengan 

nilai rata-rata sebesar 0.13. Sedangkan terendah pada tahun 2017 nilai rata-ratanya 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf


Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin                          p-ISSN 2716-3911 

Volume 4 No 1; Maret 2023                                                                                 e-ISSN 2721-0472 

           

 http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf  311 
 

 

sebesar 0.07. Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Return on Asset tertinggi 

yaitu perusahaan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. sebesar 0.19 

sedangkan yang terendah ditempati perusahaan PT. Kimia Farma Tbk sebesar -.01. 

Dapat dilihat dari tabel 4 bahwa Return on Asset perusahaan mengalami fluktuasi 

seiap tahunnya. 

Uji hipotesis merupakan suatu asumsi atau dugaan teoritis ditolak atau diterima 

secara empiris. Penelitian bertujuan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

dapat ditolak atau diterima. Maka dapat dikatakan hipotesis ini belum selesai dan 

harus diuji kebenarannya. 

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signifikan Current Ratio (CR) Perusahaan Sub Sektor 

Kesehatan Farmasi 2016-2020 

 

Hasil perhitungan uji signifikan dalam uji wilcoxon, variabel Current Ratio, 

menggunakan dasar kriteria keputusan untuk uji wilcoxon adalah sebagai berikut: 

1. Taraf yang digunakan yaitu Alpha = 0,05 

2. Jika nilai Asymp.Sig.< 0,05 yang artinya ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka Hipotesis diterima. 

3. Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, yang artinya tidak ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka hipotesis ditolak. 

Pada tabel 5 hasil perhitungan uji signifikan dalam uji Wilcoxon variabel Current 

Ratio dengan dasar kriteria keputusan di ketahui Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.345 

dengan nilai Asymp.Sig. 0.345 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H0 (1) 

ditolak.  
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Tabel 6. Uji Wilcoxon Signifikan Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan Farmasi 2016-2020 

 

Hasil perhitungan uji signifikan dalam uji wilcoxon, variabel Debt to Equity Ratio, 

menggunakan dasar kriteria keputusan untuk uji wilcoxon adalah sebagai berikut: 

1. Taraf yang digunakan yaitu Alpha = 0,05. 

2. Jika nilai Asymp.Sig.< 0,05 yang artinya ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka Hipotesis diterima. 

3. Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, yang artinya tidak ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka Hipotesis ditolak. 

Pada tabel 6, hasil perhitungan uji signifikan dalam uji Wilcoxon variabel likuiditas 

dengan dasar kriteria keputusan diketahui Asymp.sig(2-tailed) sebesar 0.173. 

dengan nilai Asymp.Sig. 0.173>0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H0 (2) 

ditolak. 

Tabel 7. Uji Wilcoxon Signifikan Return on Assets (ROA) Perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan Farmasi 2016-2020 

 

Hasil perhitungan uji signifikan dalam uji wilcoxon, variabel Return on Asset, 

menggunakan dasar kriteria keputusan untuk uji wilcoxon adalah sebagai berikut : 
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1. Taraf yang digunakan yaitu Alpha = 0,05. 

2. Jika nilai Asymp.Sig.< 0,05 yang artinya ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka Hipotesis diterima. 

3. Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, yang artinya tidak ada perbedaan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19, maka hipotesis ditolak. 

Pada tabel 7 hasil perhitungan uji signifikan dalam uji Wilcoxon variabel likuiditas 

dengan dasar kriteria keputusan di ketahui Asymp.sig(2-tailed) sebesar 1.000 

dengan nilai Asymp.Sig. 1.000>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 (3) 

ditolak. 

Tabel 8. Uji Wilcoxon Signed Ranks Current Ratio (CR) 

Perusahaan Sub Sektor Kesehatan Farmasi 

 
Hasil penelitian ini dari tabel 8 menunjukan ada 4 perusahaan yang mengalami 

penurunan Current Ratio sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-19, Mean 

ranks penurunan tersebut sebesar 3.75. Sedangkan jumlah rank penurunan adalah 

sebesar 15.00. dan terdapat 2 perusahaan mengalami peningkatan Current Ratio 

dari sebelum pandemi dan pada saat pandemic Covid-19, Mean rank peningkatan 

tersebut sebesar 3.00. Sedangkan jumlah rank peningkatan sebesar 6.00. 

Tabel 9. Uji Wilcoxon Signed Ranks Debt to Equity Ratio (DER) 

Perusahaan Sub Sektor Kesehatan Farmasi 

 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf


Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin                          p-ISSN 2716-3911 

Volume 4 No 1; Maret 2023                                                                                 e-ISSN 2721-0472 

           

 http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf  314 
 

 

Hasil penelitian ini dari tabel 9 menunjukan ada 1 perusahaan yang mengalami 

penurunan dari Debt to Equity Ratio sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-

19, Mean ranks penurunan tersebut sebesar 4.00. Sedangkan jumlah rank 

penurunan adalah sebesar 4.00. dan terdapat 5 perusahaan mengalami peningkatan 

Debt to Equity Ratio dari sebelum pandemi dan pada saat pandemi Covid-19, Mean 

rank peningkatan tersebut sebesar 3.00. Sedangkan jumlah rank peningkatan 

sebesar 17.00. 

Tabel 10. Uji Wilcoxon Signed Ranks Return on Asset (ROA) 

Perusahaan Sub Sektor Kesehatan Farmasi 

 

Hasil penelitian ini dari tabel 10 menunjukan ada 3 perusahaan yang mengalami 

penurunan dari Return on Asset sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-19, 

Mean ranks penurunan tersebut sebesar 2.50. Sedangkan jumlah rank penurunan 

adalah sebesar 7.50. dan terdapat 2 perusahaan mengalami peningkatan Return On 

Asset dari sebelum pandemi dan pada saat pandemi Covid-19. Mean rank 

peningkatan tersebut sebesar 3.75. Sedangkan jumlah rank peningkatan sebesar 

7.50. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan penelitian hasil analisis perbandingan Curent Ratio, Debt to Equity 

Ratio, dan Return on Asset pada perusahaan sub sektor kesehatan farmasi di Bursa 

Efek Indonesia sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian variabel Current Ratio tidak terdapat perbedaan sebelum dan 

saat pandemi Covid-19 pada sub sektor kesehatan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Pengujian dengan menggunakan uji signifikan, uji 
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Wilcoxon memberikan hasil Asymp.Sig (2-tailed) 0.345 > 0.05 antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. Berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Current Ratio setelah adanya pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menemukan CR dalam laporan keuanganya pada tahun 2016-2019 

dan 2020 memiliki nilai yang cukup stabil dan menunjukan adanya persediaan 

investasi yang cukup besar hal ini dikarenakan perusahaan dapat menjalankan 

dan mengelola ekuitasnya secara efektif dan efisien.  

2. Hasil penelitian variabel Debt to Equity Ratio tidak terdapat perbedaan sebelum 

dan saat pandemi Covid-19 pada sub sektor kesehatan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Pengujian dengan menggunakan uji signifikan, uji 

Wilcoxon memberikan hasil Asymp.Sig (2-tailed) 0.173 > 0.05 antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. Yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Debt to Equity Ratio saat adanya pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menemukan DER dalam laporan keuanga pada tahun 2016-2019 dan 

2020 memiliki nilai yang cukup stabil dan menunjukan adanya persediaan 

investasi yang cukup besar hal ini dikarenakan perusahaan dapat menjalankan 

dan mengelola ekuitasnya secara efektif dan efisien. 

3. Hasil penelitian variabel Return on Asset tidak terdapat perbedaan sebelum dan 

saat pandemi Covid-19 pada sub sektor kesehatan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Pengujian dengan menggunakan uji signifikan, uji 

Wilcoxon memberikan hasil Asymp.Sig (2-tailed) 1.000 > 0.05 antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. Berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Return on Asset setelah adanya pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menemukan ROA dalam laporan keuanganya pada tahun 2016-2019 

dan 2020 memiliki nilai yang cukup stabil. Hal ini menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bagi para pemegang saham.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Investor.   

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu pertimbangan dan masukan bagi para 

investor untuk mengetahui dampak perbandingan Current Ratio (CR), Debt to 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf


Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin                          p-ISSN 2716-3911 

Volume 4 No 1; Maret 2023                                                                                 e-ISSN 2721-0472 

           

 http://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/1666/pdf  316 
 

 

Equity Ratio (DER), dan Return on Asset (ROA) yang terjadi pada masa 

sebelum pandemic dan saat pandemi Covid-19 sehingga tujuan untuk 

memperoleh laba dapat tercapai. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan meneliti tentang 

perbandingan kinerja keuangan sebelum dan saat Covid-19 di Indonesia.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi bagi peneliti lain. 

Melalui penelitian perbandingan dampak sebelum dan saat pandemi Covid-19 

di Indonesia, untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang 

sama disarankan untuk menambahkan jumlah cakupan sampel penelitian yang 

tidak hanya perusahaan satu sub sektor farmasi saja tetapi menggunakan sub 

sektor perusahaan lainnya seperti sektor industri, sektor manufaktur, sektor 

keuangan, dan sektor lainnya. 
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